
Animal	Agricultura		
Volume	1,	Issue	1,		Juni	2023	Page	36-45	
	

Copyright	@	Ranboki	et.	al.	

	

	
Pengaruh	Level	Substitusi	Rumput	Bothriochloa	pertusa	
dengan	Kangkung	Terhadap	Tingkah	Laku	Makan	Ternak	

Kambing	Kacang	
	

Marselinus	Ranboki	1🖂,	Gustaf	Oematan	2,	I	Gusti	Ngurah	Jelantik3	
(1-3)	Fakultas	Peternakan,	Kelautan	dan	Perikanan,	Universitas	Nusa		

	
🖂	Corresponding	author	

(marselinus010399@gmail.com)	
	

Article	info:	
Received	30	Mei	2023;	Accepted	10	Juni	2023;	Published	12	Juni	2023	

	
Abstrak	

The	aim	of	this	experiment	was	to	determine	the	effect	of	level	of	substitution	of	Bothriochloa	pertusa	grass	
with	water	spinach	on	the	feeding	behavior	of	kacang	goats.	As	many	as	4	kacang	goats,	ranging	in	age	from	
1-1.5	years	with	an	initial	body	weight	of	16,2	–	19,8	kg	averaged	±	18	kg	were	involved	in	this	experiment.	
This	study	followed	the	Latin	Square	Design	(RBSL)	4	x	4	with	4	treatments	and	4	periods	as	replications.	The	
treatments	were	P0:	60%		Bothriochloa	pertusa	grass	+	40%	leucaena,	P1:	45%	Bothriochloa	pertusa	grass	+	
40%	lamtoro	+	15%	water	spinach,	P2	:	30%	Bothriochloa	pertusa	grass	+	40%	leucaena	+	30%	water	spinach	
,	P3:	15%	Bothriochloa	pertusa	grass	+	40%	leucaena	+	45%	water	spinach.	The	measured	variables	included	
the	 frequency	and	eating	 time,	 frequency	and	 ruminating	 time,	 and	 frequency	and	 resting	 time.	The	data	
obtained	were	 analyzed	 using	 Analysis	 of	 Variance	 (ANOVA).	 Replacing	 Bothriochloa	 pertusa	 grass	with	
water	spinach	is	expected	to	reduce	the	lenght	of	eating	of	kacang	goats	The	results	showed	that	treatment	
had	no	significant	effect	(P>0,05)	on	the	measured	parameters.	The	duration	and	frequency	of	feeding	ranged	
from	7.3	to	8.5	hours	and	9.75	to	10.12	times	per	day,	duration	and	frequency	of	rumination	ranged	from	6.7	
to	7.18	hours	and	10.12	hours	to	10.50	times	per	day,	and	the	length	and	frequency	of	rest	ranged	from	8.27	
to	9.15	hours,	and	16.37	to	18.62	times	per	day.	It	was	concluded	that	the	substitution	of	Bothriochloa	pertusa	
grass	with	water	spinach	does	not	affect	on	the	ingestive	behavior	of	kacang	goats.	
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Abstrak	
Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	mengetahui	pengaruh	 level	 substitusi	 rumput	Bothriochloa	pertusa	dengan	
kangkung	terhadap	tingkah	laku	makan	kambing	kacang.	Ternak	penelitian	yang	digunakan	sebanyak	4	ekor	
kambing	kacang,	umur	berkisar	1-1,5	tahun	dengan	bobot	badan	awal	16,2-19,8	kg	dengan	rerata	bobot	badan	
±	18	kg.	Penelitian	ini	menggunakan	Rancangan	Bujur	Sangkar	Latin	(RBSL)	4	x	4	dengan	4	perlakuan	dan	4	
periode	sebagai	ulangan.	Perlakuan	tersebut	adalah	P0:	60%	rumput	Bothriochloa	pertusa	+	40%	lamtoro,	P1:	
45%	rumput	Bothriochloa	pertusa	+	40%	lamtoro	+15%	kangkung,	P2:	30%	rumput	Bothriochloa	pertusa	+	
40%	 lamtoro	 +	 30%	 kangkung,	 P3:	 15%	 rumput	 Bothriochloa	 pertusa	 +	 40%	 lamtoro	 +	 45	 kangkung.	
Parameter	 yang	 diukur	 adalah	 tingkah	 laku	makan	 yang	mencakup	 lama	 dan	 frekuensi	makan,	 lama	 dan	
frekuensi	ruminasi,	serta	lama	dan	frekuensi	istirahat.	Data	yang	diperoleh	dianalisis	menggunakan	Analisis	
of	 Variance	 (ANOVA).	 Penggantian	 antara	 rumput	 Bothriochloa	 pertusa	 dengan	 kangkung	 diharapkan	
menurunkan	 lama	 makan	 ternak	 kambing	 kacang.	 Hasil	 penelitian	 menunjukan	 bahwa	 perlakuan	 tidak	
berpengaruh	nyata	(P>0,05)	terhadap	parameter	yang	diukur.	Lama	dan	frekuensi	makan	berkisar	antara	7,3	
sampai	8,5	jam	dan	9,75	sampai	10,12	kali	per	hari,	lama	dan	frekuensi	ruminasi	berkisar	6,7	sampai	7,18	jam	
dan	10,12	jam	sampai	10,50	kali	per	hari,	serta	lama	dan	frekuensi	istirahat	berkisar	antara	8,27	sampai	9,15	
jam,	dan	16,37	sampai	18,62	kali	per	hari.	Disimpulkan	bahwa	substitusi	rumput	Bothriochloa	pertusa	dengan	
kangkung	tidak	mempengaruhi	tingkah	laku	makan	kambing	kacang.	

Kata	Kunci	:	Kambing	kacang,	kangkung,	lamtoro,	bothriochloa	pertusa,	tingkah	laku	makan	
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PENDAHULUAN	
	 Produktivitas	 ternak	 kambing	 di	
Propinsi	 Nusa	 Tenggara	 Timur	 (NTT)	 pada	
umumnya	masih	rendah	yang	disebabkan	oleh	
kehilangan	 bobot	 badan	 selama	 musim	
kemarau.	 Hal	 ini	 terjadi	 terutama	 karena	
ternak	mengalami	stress	nutrisi	berat	selama	
musim	 kemarau	 akibat	 rendahnya	 asupan	
nutrisi	 sebagai	 dampak	 rendahnya	 kualitas	
hijauan	yang	tersedia	selama	musim	tersebut.		
Kandungan	 protein	 kasar	 rerumputan	 yang	
ada	 sekitar	 3%,	 dan	 kecernaan	 in	 vitro	
mendekati	 40%	 (Jelantik.,	 2001).	 Hal	 yang	
sama	 juga	 terjadi	 pada	 rumput	 Bothriochloa	
pertusa,	 yang	 merupakan	 salah	 satu	 spesies	
rumput	 lokal	 yang	 tumbuh	 mendominasi	
padang	 pengembalaan	 di	 NTT.	 Kualitas	
rumput	 ini	 juga	 menurun	 selama	 musim	
kemarau	 dengan	 protein	 kasarnya	 mungkin	
hanya	3,15%	dengan	kecernaanya	hanya	45%	
(Jelantik	et	al.,2019).	
	 Untuk	 meningkatkan	 pemanfaatan	
rumput	 maka	 dalam	 pemberiannya	 perlu	
dikombinasikan	dengan	tanaman	leguminosa,	
salah	 satunya	 adalah	 lamtoro	 yang	 memilki	
kandungan	 protein	 yang	 tinggi.	 Namun	
pemberian	 kombinasi	 Bothriochloa	 pertusa	
dan	 lamtoro	 mungkin	 belum	 cukup	 untuk	
mendukung	 pertumbuhan	 ternak	 kambing	
sehingga	dibutuhkan	sumber	hijauan	 lainnya	
yang	 lebih	 berkualitas	 dan	 dapat	 digunakan	
untuk	 menggantikan	 sebagian	 atau	 seluruh	
rumput	 yang	 diberikan	 kepada	 ternak	
kambing.	 Salah	 satu	 hijauan	 yang	 sangat	
potensial	 digunakan	 mengantikan	 rumput	
adalah	 kangkung.	 Hijauan	 kangkung	
mengandung	protein	kasar	yang	relatif	tinggi	
yaitu	 mencapai	 21,9%	 (Chat	 et	 al.,2005).	
Walaupun	 kangkung	 merupakan	 tanaman	
sayuran	yang	banyak	diperdagangkan,	namun	
di	tingkat	petani	sering	terjadi	over-produksi	
karena	pertumbuhan	tanaman	ini	yang	relatif	
cepat.	Kelebihan	produksi	kangkung	tersebut	
dapat	 dimanfaatkan	 sebagai	 pakan	 ternak	
ruminansia	termasuk	ternak	kambing.	Hingga	
saat	 ini	 belum	 banyak	 penelitian	 yang	
dilaksanakan	 untuk	 mengkaji	 penggunaan	

kangkung	untuk	menggantikan	rumput	dalam	
pakan	ternak	kambing.	
	 Penggantian	 rumput	 Bothriochloa	
pertusa	 dengan	 kangkung	 diharapkan	 akan	
menurunkan	 lama	 makan	 ternak	 kambing	
kacang.	 Hal	 ini	 dapat	 terjadi	 karena	
kandungan	 protein	 ransum	 akan	 meningkat	
dengan	 penggantian	 rumput	 Bothriochloa	
pertusa	 oleh	 kangkung.	 Kandungan	 protein	
yang	 lebih	 tinggi	 akan	 memicu	 peningkatan	
konsentrasi	 ammonia	 di	 dalam	 rumen	 dan	
akan	 memicu	 perkembangan	 dan	
pertumbuhan	 mikroba.	 Tingginya	 populasi	
dan	aktivitas	mikroba	rumen	selanjutnya	akan	
meningkatkan	 laju	 degradasi	 pakan	 dalam	
rumen	 dan	 hal	 ini	 akan	 mempengaruhi	
tingkah	 laku	 makan	 ternak	 kambing	 yang	
mencakup	 lama	 makan	 dan	 ruminasi.	
Penelitian	ini	dilakukan	dengan	tujuan	untuk	
mengkaji	 pengaruh	 level	 substitusi	 rumput	
Bothriochloa	 pertusa	 dengan	 kangkung	
terhadap	tingkah	laku	makan	kambing	kacang.				
	
METODE	PENELITIAN		
	 Penelitian	ini	di	laksanakan	di	kandang	
PT.	 AA	 PRATAMA	 Agrifarm	 milik	 Ir.	 I	 Gusti	
Nggurah	 Jelantik,	 M.Sc.,	 Ph.D	 di	 Dusun	
Dendeng,	 Desa	 Noelbaki,	 Kecamatan	 Kupang	
Tengah,	 Kabupaten	 Kupang,	 Provinsi	 Nusa	
Tenggara	 Timur.	 Penelitian	 ini	 berlangsung	
selama	 3	 bulan	 tertanggal	 3	 januari	 sampai	
dengan	 20	 Maret	 2022	 yang	 terdiri	 dari	 4	
periode	dan	masing-masing	periode	selama	19	
hari	 yang	 terdiri	 dari	 14	 hari	 masa	
penyesuaian	dan	5	hari	masa	koleksi	data.	
	 Ternak	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 4	 ekor	 ternak	 kambing	
jantan	 yang	 berkisar	 umur	 1	 -	 1,5	 tahun	
dengan	 bobot	 badan	 awal	 16,2	 -	 19,8	 kg	
dengan	rerata	bobot	badan	±	18	kg.	Kandang	
yang	 digunakan	 adalah	 kandang	 individu	
bertipe	panggung	dengan	ukuran	0,5	m	x	1,2	
m	dimana	masing-	masing	dilengkapi	dengan	
tempat	 makan	 dan	 tempat	 minum.	 Bahan	
pakan	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
berupa	rumput	Bothriochloa	pertusa,	lamtoro	
dan	kangkung.	
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	 Peralatan	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 timbangan	 digital	merk	
Henherr	kapasitas	40	kg	dengan	ketelitian	10	
g	untuk	menimbang	ternak,	timbangan	digital	
berkapasitas	 2	 kg,	 merek	 Quattro	 dengan	
ketelitian	 1	 g	 untuk	 menimbang	 pakan,	
peralatan	 yang	 dilakukan	 untuk	 mengambil	
data	 tingkah	 laku	 makan	 yang	 dilakukan	
dengan	 cara	 manual	 yaitu	 menggunakan	
handphone	 untuk	 mendekteksi	 lama	 makan,	
lama	 ruminasi,	 lama	 istirahat,	 frekuensi	
makan.	Serta	form	untuk	mengisi	data	tingkah	
laku	 makan.	 Rancangan	 yang	 digunakan	

adalah	Rancangan	Bujur	Sangkar	Latin	(RBSL)	
dengan	 4	 perlakuan	 dan	 4	 periode	 sebagai	
ulangan.	 Setiap	 periode	 berlangsung	 selama	
19	 hari	 yang	 terdiri	 dari	 2	 minggu	
penyesuaian	 dan	 5	 hari	 koleksi	 data	
.Perlakuan	yang	diuji	cobakan	antara	lain:	P0:	
60%	 rumput	 Bothriochloa	 pertusa	 +	 40%	
lamtoro,	 P1:	 45%	 rumput	 Bothriochloa	
pertusa	+	40%	lamtoro	+	15%	kangkung,	P2:	
30%	 rumput	 Bothriochloa	 pertusa	 +	 40%	
lamtoro	 +	 30%	 kangkung,	 P3:	 15%	 rumput	
Bothriochloa	 pertusa	 +	 40%	 lamtoro	 +	 45%	
kangkung.	

	
Tabel	1.	Komposisi	kimia	ransum	yang	digunakan	dalam	penelitian	*)	

Keterangan:	P0:	60%	rumput	bothrichloa	+	40%	lamtoro,	P1:	45%	rumput	Bothriochloa	pertusa	+	40%	lamtoro	
+	 15%	kangkung,	 P2:	 30%	 rumput	 Bothriochloa	 pertusa	 +	 40%	 lamtoro	 +	 30%	kangkung,	 P3:	 15%	 rumput	
Bothriochloa	pertusa	+	40%	lamtoro	+	45%	kangkung.	*)	Hasil	analisis	Laboratoriom	Kimia	Pakan	Universitas	
Nusa	Cendana	Kupang,2022	
	
Sebelum	 penelitian	 dilaksanakan,	 rumput	
Bothriochloa	 pertusa,	 lamtoro	 dan	 kangkung	
dicincang	 dengan	 ukuran	 3-5cm	 dan	 setelah	
dicincang	 dilayukan	 terlebih	 dahulu,	
selanjutnya	 semua	 bahan	 pakan	 tersebut	
masing-masing	 ditimbang	 sesuai	 dengan	
ukuran	 yang	 telah	 ditentukan	 kemudian	
semua	 bahan	 pakan	 tersebut	 dicampurkan	
secara	merata	dan	langsung	diberikan	kepada	
ternak	 kambing	 sesuai	 kebutuhan	 pakan	
masing-masing	ternak	kambing	tersebut.	
	 Pemberian	 pakan	 dilakukan	 pada	 pagi	
hari	 jam	 7.00	 dan	 sore	 hari	 jam	 15.00	 ,	
sedangkan	 air	 diberikan	 secara	 ad	 libitum.	
Pengambilan	 data	 tingkah	 laku	 makan	
dilakukan	selama	dua	hari	(2	x	24	jam)	sesuai	
dengan	 metode	 yang	 digunakan	 Woodford	
dan	 Murphy	 (1988)	 dimana	 pengamatan	
dilakukan	 dengan	 interval	 5	 menit.	 Pada	
waktu	 tersebut	 pengamatan	 dilakukan	
terhadap	 aktivitas	 makan,	 ruminasi,	 dan	
istirahat	 (berdiri	 maupun	 berbaring).	
Parameter	 yang	 diukur	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah:	 Lama	 makan	 adalah	 jumlah	 waktu	

(jam)	 yang	 digunakan	 ternak	 kambing	
percobaan	untuk	mengonsumsi	pakan	dalam	
waktu	24	jam,		frekuensi	makan	adalah	jumlah	
(berapa	 kali)	 ternak	 kambing	 percobaan	
makan	dalam	waktu	24	 jam,	 	 lama	 	 ruminasi		
adalah		jumlah		waktu		yang		digunakan		ternak		
kambing	 	 percobaan	 	 untuk	 melakukan	
ruminasi	 dalam	 waktu	 24	 jam	 dan	 Lama		
istirahat	 	 adalah	 	 waktu	 	 (jam)	 	 yang		
digunakan		ternak		kambing		percobaan	untuk	
beristirahat	(tidak	melakukan	aktifitas	makan,	
ruminasi,	berjalan)	dalam	waktu	24	jam.	 	
	 Data	 yang	 dikumpulkan	 dianalisis	
menggunakan	 Analysis	 of	 Variance	 (Anova)	
yang	diikuti	oleh	Duncan	Multiple	Range	Test	
untuk	 mencari	 perbedaan	 antar	 perlakuan.	
Analisis	 tersebut	 dilakukan	 menggunakan	
software	SPSS	21	
	
	
	
	
	
	

Ransum	 BK	
(%)	

BO	
(%BK)	

PK	
(%BK)	

LK	
(%BK)	

SK	
(%BK)	

CHO	
(%BK)	

BETN	
(%BK)	

P0	 91,068	 91,155	 15,646	 2,977	 29,985	 72,531	 42,546	
P1	 90,130	 90,708	 16,651	 1,907	 27,025	 72,150	 45,125	
P2	 89,219	 90,491	 17,610	 2,683	 25,235	 70,198	 44,963	
P3	 87,129	 90,390	 19,636	 2,807	 22,998	 67,948	 44,949	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Pengaruh	Perlakuan	Terhadap	Lama	
Makan	Dan	Frekuensi	Makan	
	

Tingkah	laku	makan	(eating	behavior)	
yang	 termasuk	 di	 dalamnya	 adalah	 aktivitas	
makan	 (eating)	 dan	 ruminasi	 (ruminating)	
pada	ternak	ruminansia	yang	secara	langsung	
berhubungan	 erat	 dengan	 konsumsi	 pakan	
(Abijaoude	 et	 al.,2000),	 pola	 fermentasi	
rumen	 dan	 kecernaan	 pakan,	 dan	 kualitas	
produk	 kandungan	 lemak	 susu	 (Woodford	
and	 Murphy,	 1988).	 Dengan	 demikian,	
pemanfaatan	 pakan	 berupa	 rumput	
Bothriochoa	 pertusa,	 kangkung	 dan	 lamtoro	
dapat	 di	 evaluasi	 melalui	 pengamatan	
terhadap	 tingkah	 laku	 makan.	 Rataan	 lama	
makan	ternak	kambing	yang	diberikan	pakan	
penggantian	 rumput	 Bothriochloa	 pertusa		
dengan	kangkung	ditampilkan	pada	Tabel	2.	
Lama	 makan	 ternak	 kambing	 dalam	
penelitian	 ini	 berkisar	 7,36-8,52	 jam/hari.	

Perbedaan	 lama	 makan	 dapat	 terjadi	 oleh	
banyak	 faktor.	 Faktor	 utama	 yang	
mempengaruhi	adalah	kandungan	fraksi	serat	
dalam	 ransum.	 Semakin	 tinggi	 kandungan	
serat	 maka	 akan	 semakin	 lama	 waktu	 yang	
dibutuhkan	 oleh	 ternak	 untuk	 makan	 dan	
ruminasi	(Coleman	et	al.,	2003).	

Hasil	 Penelitian	 ini	 hampir	 sama	
dengan	yang	dilaporkan	oleh	Abijaoude	et	al.	
(2000)	yang	mencatat	lama	makan	7,97	jam/	
hari	 untuk	 ternak	 kambing	 yang	 diberikan	
pakan	 dengan	 rasio	 hijauan	 dan	 konsentrat	
55:45%.	Namun	hasil	penelitian	ini	lebih	lama	
di	 bandingkan	 dengan	 rataan	 lama	 makan	
ternak	 sapi	 perah	 yang	 diberikan	 pakan	
dengan	 kandungan	 hijauan	 53%	 yaitu	 rata-
rata	6,12	jam	per	hari	(Woodford	et	al.,	1986).	
Sementara	 itu,	 Morand-Fehret	 et	 al.	 (1991)	
mencatat	 lama	makan	 4	 sampai	 7	 jam	 pada	
ternak	 kambing	 yang	 diberikan	 pakan	 basal	
hay	lucerne.	

	
Tabel	2.	Pengaruh		Level	Substitusi	Rumput	Bothriochloa	pertusa	dengan	Kangkung	terhadap	Tingkah	Laku	
Makan	Ternak	Kambing	

Lama	 makan	 merupakan	 aktivitas	
makan	 yang	 terdiri	 dari	 aktivitas	 renggut,	
mengunyah	dan	menelan.	Dari	ketiga	aktivitas	
makan	 tersebut	 aktivitas	 mengunyah	 jauh	
lebih	 lama	 di	 bandingkan	 dengan	 kedua	
aktivitas	 lainnya	 sehingga	 lama	makan	 pada	
umumnya	 memiliki	 hubungan	 erat	 dengan	
kecepatan	 penurunan	 partikel	 pakan	 untuk	
dapat	 dibentuk	 bolus	 dan	 dapat	 ditelan	
(Dryden	 et	 al.,1995).	 Semakin	mudah	 pakan	
dipecah	 menjadi	 partikel	 yang	 lebih	 kecil	
maka	 akan	 singkat	 waktu	 yang	 dibutuhkan	
oleh	 ternak	untuk	makan.	Dengan	demikian,	
tidaklah	 mengherankan	 kalau	 lama	 makan	
mempunyai	 hubungan	 yang	 erat	 dengan	
kandungan	serat	pakan	(Coleman	et	al.,2003).		

Komponen	 serat	 dari	 pakan	 terutama	
ketebalan	 dinding	 sel	 tanaman	 memberikan	
kepadatan	 (toughness)	 dan	 hal	 ini	 akan	
meningkatkan	 resitensi	 pemecahan	 partikel	
pakan	 (	 Atkins	 &	 Mai,	 1985).	 Dengan	
demikian,	 peningkatan	 proporsi	 kangkung	
yang	 memilki	 kandungan	 serat	 yang	 lebih	
rendah	 dibandingkan	 rumput	 diharapkan	
akan	 menurunkan	 lama	 makan	 ternak	
kambing.	 Namun	 pada	 kenyataannya	 dalam	
penelitian	 ini,	 lama	 makan	 tidak	 berbeda	
(P>0,05)	 antara	 ternak	 yang	mengkonsumsi	
pakan	 dengan	 proporsi	 kangkung	 	 yang	
berbeda	menggantikan	 rumput	Bothriochloa	
pertusa.	 Hasil	 penelitian	 ini	 berbeda	 dengan	
hasi-hasil	 penelitian	 sebelumnya	 yang	

	
PARAMETER	

Perlakuan	
P0	 P1	 P2	 P3	 P-Value	

Lama	makan	(jam)	 8,281	 8,521	 8,021	 7,365	 0,706	
Frekuensi	Makan	(kali/hari)	 9,750	 9,875	 10,125	 9,875	 0,987	
Lama	Ruminasi	(jam)	 6,792	 6,583	 7,063	 7,188	 0,718	
Frekuensi	Ruminasi	(kali/hari)	 10,500	 10,250	 10,125	 10,500	 0,988	
Lama	Istirahat	(jam)	 8,573	 8,271	 8,427	 9,156	 0,629	
Frekuensi	Istirahat	(kali/hari)	 16,375	 18,625	 17,625	 17,875	 0,250	
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umumnya	 melaporkan	 penurunan	 lama	
makan	 ternak	 kambing	 dengan	 penurunan	
kandungan	serat	pakan	(	Pereira	et	al.,	2020).	

Tidak	terdapat	perbedaan	lama	makan	
penelitian	 walaupun	 ransum	 memiliki	
kandungan	serat	kasar	yang	berbeda	mungkin	
disebabkan	 oleh	 beberapa	 faktor	 seperti	
ukuran	partikel	pakan.	Hal	 ini	sesuai	dengan	
yang	 dilaporkan	 oleh	 Lu	 (1987)	 bahwa	
adanya	 peningkatan	 waktu	 makan	 dengan	
meningkatnya	 ukuran	 partikel	 pakan	 yang	
diberikan	 pada	 kambing	 perah	 yang	 sedang	
laktasi.	Ukuran	partikel	rumput	Bothriochloa	
pertusa,	 kangkung	 dan	 lamtoro	 nampaknya	
tidak	 berbeda	 dalam	 penelitian	 ini	 sehingga	
menyebabkan	luas	permukaan	yang	sama	dan	
menghasilkan	 tingkat	 kunyahan	 yang	 sama	
sehingga	 menghasilkan	 lama	 makan	 yang	
sama.	 Lee	 et	 al.	 (2010)	 menyatakan	 bahwa	
bentuk	fisik	pakan	termasuk	besarnya	partikel	
pakan	dan	karakteristik	pakan	mempengaruhi	
lama	makan	ternak.		

Pengukuran	frekuensi	makan	dilakukan	
selain	untuk	memberikan	gambaran	seberapa	
sering	 ternak	 makan	 sehari,	 tetapi	 dapat	 di	
jadikan	 rujukan	 terhadap	 penilaian	 kualitas	
fisik	 yang	 dipengaruhi	 oleh	 struktur	 fisik	
pakan	 (Apdini,	 2011).	 Rataan	 frekuensi	
makan	ternak	kambing	yang	diberikan	pakan	
rumput	 Bothriochloa	 pertusa,	 lamtoro	 dan	
kangkung	 dengan	 rasio	 yang	 berbeda	
ditampilkan	pada	Tabel	2.		

Hasil	 penelitian	 menunjukan	 bahwa	
frekuensi	makan	 kambing	 kacang	 (P0	 –	 P3)	
bervariasi	 9,7	 -	 10,12	 kali	 dalam	 satu	 hari.	
Frekuensi	 makan	 ternak	 kambing	 dalam	
penelitian	 ini	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	
dengan	hasil	penelitian	yang	dilaporkan	oleh	
Abijoude	et	 al.	 (2000)	yang	mencatat	 ternak	
kambing	 yang	 diberikan	 pakan	 berkualitas	
tinggi	 dengan	 sumber	 karbohidrat	 yang	
berbeda	berkisar	antara	6,6	dan	8,4	kali	dalam	
sehari.	 Hasil	 penelitian	 ini	 juga	 lebih	 tinggi	
dengan	hasil	penelitian	yang	dilaporkan	oleh	
Geoffroy	 (1974)	 yaitu	 8,1	 kali	 per	 hari.	
Penelitian	ini	lebih	rendah	dengan	hasil	yang	
dilaporkan	 oleh	 Manehat	 et	 al.(2020)	 yang	
mendapatkan	 frekuensi	 makan	 22,9	 sampai	

26,1	 kali	 dan	 Jalali	 et	 al.,(2012)	 yang	
melaporkan	 bahwa	 frekuensi	 makan	 21	
sampai	 31	 kali	 dalam	 sehari.	 Tingginya	
frekuensi	 makan	 dalam	 penelitian	 ini	
disebabkan	 oleh	 berbagai	 faktor	 	 yaitu	 laju	
makan	 (eating	 rate)	 dari	 bahan	 pakan	 yang	
mengandung	serat,	tahap	asupan	ransum	dan	
faktor	lainnya	seperti	palatabilitas	rasa	pakan	
(	Jalali,	2013).	

Hasil	 analisis	 statistik	 menunjukan	
bahwa	 perlakuan	 tidak	 berpengaruh	 nyata	
(P>0,05)	 terhadap	 frekuensi	 makan	 ternak	
kambing	 yang	 diberikan	 pakan	 dengan	 level	
rumput	 Bothriochloa	 pertusa	 dengan	
kangkung	 yang	 berbeda.	 Sebelumnya	
diperkirakan	 bahwa	 dengan	 penggantian	
rumput	Bothriochloa	pertusa	oleh	kangkung	
dapat	 menurunkan	 frekuensi	 makan	 karena	
kangkung	 memiliki	 kandungan	 serat	 kasar	
lebih	 rendah	 dibandingkan	 dengan	 rumput	
Bothriochloa	 pertusa,	 walaupun	 pada	
kenyataannya	 hal	 ini	 tidak	 terjadi	 dalam	
penelitian	 ini.	 Hal	 ini	 diduga	 karena	 adanya	
kandungan	 protein	 lamtoro	 yang	 tinggi	
sehingga	 menigkatkan	 laju	 degradasi	 pakan	
dalam	 rumen	 sehingga	 serat	 kasar	 dapat	
dicerna	 dengan	 baik	 walaupun	 ternak	
memperoleh	 pakan	 basal	 yang	 berbeda	
kualitasnya.	 Menurut	 Rianto	 et	 al,	 (2006),	
pemberian	 hijauan	 tinggi	 protein	
menyebabkan	 produksi	 saliva	 meningkat,	
sehingga	 buffer	 dalam	 rumen	 menjadi	 kuat,	
buffer	yang	kuat	mempertahankan	pH	rumen,	
sehingga	populasi	mikroba	 tetap	 terjaga	dan	
mampu	mengkonsumsi	pakan	lebih	banyak.	

Hasil	 penelitian	 ini	 memperlihatkan	
bahwa	 penggunaan	 lamtoro	 dalam	 ransum	
bersamaan	dengan	pakan	berkualitas	rendah		
memberikan	frekuensi	makan	yang	sama.	

	
Pengaruh	 Perlakuan	 terhadap	 Frekuensi	
dan	Lama	Ruminasi	

Ruminasi	 dipengaruhi	 oleh	 bentuk	
pakan	 dan	 kandungan	 serat	 kasar	 ransum.	
Aktifitas	 ruminasi	 merupakan	 tingkah	 laku	
yang	 dominan	 pada	 kambing,	 biasanya	
ruminasi	 dilakukan	 di	 antara	 tingkah	 laku	
makan	 dan	 istrahat	 atau	 disela-sela	 tingkah	
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laku	 istrahat.	 Ruminasi	 adalah	 pengeluaran	
makanan	 dari	 rumen	 yang	 dimuntahkan	 ke	
mulut	 (regurgitasi),	 yang	 ditandai	 dengan	
adanya	 bolus	 yang	 bergerak	 ke	 arah	 atas	 di	
kerongkongan	dari	 rumen	dan	 setelah	 halus	
pakan	akan	ditelan	kembali	(redeglutasi)	dan	
masuk	menuju	retikulum	(Edey,	1983).		

Beauchemin	 dan	 McGinn	 (2006),	
menyatakan	 bahwa	 peningkatan	 degradasi	
pakan	akan	menyebabkan	penurunan	waktu	
ruminasi.	 Semakin	 tinggi	 kandungan	 serat	
dan	 semakin	 lambat	 degradasi	 pakan,	 maka	
semakin	 lama	waktu	yang	dibutuhkan	untuk	
ruminasi	(Pembayun	dkk.,	2016).	

Pada	 Tabel	 2,	 terlihat	 bahwa	 rataan	
lama	ruminasi	ternak	kambing	yang	diberikan	
pakan	 rumput	 Bothriochloa	 pertusa	 dan	
kangkung	 dengan	 imbangan	 yang	 berbeda	
bervarasi	 antara	 6.58	 –	 7,15	 jam.	 Hasil	
penelitian	 ini	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	
dengan	 hasil	 penelitian	 Abijaoude	 et	 al.	
(2000)	 yang	mencatat	 lama	waktu	 ruminasi	
ternak	kambing	yang	diberikan	pakan	dengan	
sumber	karbohidrat	yang	berbeda	bervariasi	
antara	 5,35	 sampai	 6,8	 jam	 per	 hari.	
Sementara	 itu	 Reece	 (1997)	 melaporkan	
bahwa	domba	melakukan	ruminasi	selama	5-
9	 jam	 dalam	 sehari.	 Faktor	 yang	
mempengaruhi	 perbedaan	 lama	 ruminasi	
pada	 beberapa	 penelitian	 ini	 oleh	 karena	
kandungan	serat	kasar	dalam	pakan.	

Hasil	 analisis	 statistik	 menunjukan	
bahwa	 perlakuan	 tidak	 berpengaruh	 nyata	
(P>0,05)	 terhadap	 lama	 ruminasi	 ternak	
kambing.	 Sebelumnya	 diperkirakan	 bahwa	
dengan	 penggantian	 rumput	 Bothriochloa	
pertusa	 oleh	 kangkung	 dapat	 menurunkan	
lama	 ruminasi	 karena	 kangkung	 memilki	
kandungan	 serat	 kasar	 lebih	 rendah	
dibandingkan	 dengan	 rumput	 Bothriochloa	
pertusa		namun	ternyata	tidak	ada	perbedaan	
waktu	 lama	 ruminasi.	 Hal	 ini	 diduga	 karena	
adanya	 	 protein	 lamtoro	 sehingga	
dimanfaatkan	 oleh	 mikroba	 untuk	 tumbuh	
dan	 berkembang	 dengan	 baik	 	 sehingga	
mencerna	 pakan	 berserat.	 Konsumsi	 pakan	
dengan	 kandungan	 protein	 yang	 tinggi	 akan	
mempengaruhi	 aktivitas	 mikroorganisme	

khususnya	 untuk	 peningkatan	 jumlah	 serat	
kasar	 yang	 diubah	 oleh	mikroba	 rumen	 dan	
kemudian	 diserap	 oleh	 tubuh	 ternak.	 Tinggi	
rendahnya	 kecernaan	 protein	 tergantung	
pada	 kandungan	 protein	 bahan	 pakan	 dan	
banyaknya	protein	yang	masuk	dalam	saluran	
pencernaan	 (Tillman	 dkk.	 1998).	 Nilai	
kecernaan	 yang	 tinggi	 akan	 mempercepat	
proses	 degradasi	 pakan	 dalam	 rumen	 dan	
ternak	lebih	sedikit	melakukan	ruminasi.	

Hasil	 Penelitian	 ini	 memperlihatkan	
bahwa	penggunaan	pakan	dengan	kandungan	
protein	yang	tinggi	bersamaan	dengan	pakan	
kualitas	 rendah	 (tinggi	 kandungan	 serat	
kasar)	 memberikan	 respon	 lama	 ruminasi	
yang	sama.	

Frekuensi	 ruminasi	 merupakan	
gambaran	seberapa	sering	ternak	melakukan	
ruminasi	 dalam	 sehari.	 Rataan	 frekuensi	
ruminasi	 ternak	 kambing	 yang	 diberikan	
rumput	 Bothriochloa	 pertusa	 dan	 kangkung	
dengan	level	yang	berbeda	ditampilkan	pada	
Tabel	 2.	 Pada	 tabel	 tersebut	 terlihat	 bahwa	
frekuensi	 ruminasi	 kambing	 kacang	 dalam	
penelitian	ini	bervariasi	antara	10,12	sampai	
10,50	 kali.	 Hasil	 penelitian	 ini	 lebih	 rendah	
dibandingkan	penelitian	yang	dilaporkan	oleh	
Afzalani	 and	 Raguati	 (2006)	 dalam	 satu	
periode	 putaran	 waktu	 ruminasi	 sebanyak	
12-35	kali	pada	ternak	domba.	Sementara	itu,	
Jalali	 (2012)	 melaporkan	 bahwa	 dengan	
kualitas	 pakan	 dan	 kandungan	 nutrisi	 yang	
berbeda,	 frekuensi	 ruminasi	 berkisar	 18	
sampai	25	kali.		

Perbedaaan	frekuensi	ruminasi	dapat	
dipengaruhi	 oleh	 jumlah	 makanan	 yang	
dikonsumsi	 dan	 kandungan	 nutrisi	 pakan	
yang	diberikan.	Semakin	banyak	pakan	yang	
dikonsumsi	maka	aktivitas	ruminasi	semakin	
tinggi	(Afzalani	and	Raguati	2006).	Pemberian	
hijauan	 yang	 berkualitas	 rendah	 akan	
meningkatkan	 frekuensi	 ruminasi,	 dan	
frekuensi	ruminasi	ini	akan	menurun	apabila	
sebagian	 besar	 proporsi	 hijauan	 digantikan	
dengan	konsentrat	(Moon	et	al.,1994).		

Data	 	 analisis	 statistik	 menunjukkan	
bahwa	 perlakuan	 tidak	 berpengaruh	 nyata		
(P>0,05)	terhadap	frekuensi	ruminasi	antara	
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ternak	 yang	 mengkonsumsi	 pakan	
penggantian	 rumput	 Bothriochloa	 pertusa	
dengan	 kangkung.	 Efesiensi	 pengunyahan	
dipengaruhi	 oleh	 beberapa	 faktor	 yang		

merupakan	 kombinasi	 antara	 struktur	 fisik	
dan	komposisi	 serat	pakan	yang	dikonsumsi	
(Perez	Barberia	dan	Gordon,	1998).	

	
Pengaruh	Perlakuan	Terhadap	Lama	
Istirahat	dan	Frekuensi	Istirahat	
	

Tingkah	 laku	 istirahat	 pada	 ternak	
merupakan	 cara	 ternak	 untuk	mengistirahat	
kan	 organ	 tubuh	 dari	 aktivitas.	 Posisi	 yang	
dilakukan	saat	istirahat	ada	tiga	macam	yaitu	
bersimpuh,	 berdiri,	 dan	 berbaring	 dengan	
meletakkan	kepala	ke	atas	tanah	dengan	mata	
terpejam	atau	terbuka.	 Istirahat	pada	hewan	
adalah	 waktu	 yang	 digunakan	 oleh	 seekor	
hewan	dengan	tidak	melakukan	satu	kegiatan	
apapun.	Selanjutnya	dikatakan	bahwa	hal	 ini	
dilakukan	 ternak	 untuk	mengundurkan	 otot	
yang	 tegang	 akibat	 banyak	 aktivitas	 yang	
dilakukan	 dalam	 mengunyah	 makanan.	
Ternak	 beristirahat	 beberapa	 kali	 dalam	
sehari	 dan	 biasanya	 dilakukan	 setelah	
kegiatan	makan	atau	ruminasi	(Coleman	et	al.,	
2003).	

Pada	penelitian	ini	rataan	lama	istirahat	
ternak	kambing	yang	diberikan	pakan	rumput	
Bothriochloa	 pertusa	 dan	 kangkung	 dengan	
level	berbeda	ditampilkan	pada	Tabel	2.	Pada	
tabel	 tersebut	 terlihat	 bahwa	 lama	 istirahat	
kambing	kacang	bervariasi	antara	8,27	-	9,15	
per	 hari.	 Kisaran	 lama	 istirahat	 tersebut	
relatif	 berlangsung	 singkat.	 Menurut	
Woodford	et	al.	 (1986)	lama	istirahat	ternak	
kambing	adalah	antara	10,77	jam	sampai	13,5	
jam,	 sedangkan	 lama	 istirahat	 yang	 dicatat	
oleh	 Jalali	 (2012)	 yaitu	 9,9	 sampai	 12,3	 jam	
per	hari	 lebih	 tinggi	dari	hasil	penelitian	 ini.	
Faktor	 utama	 lama	 waktu	 istirahat	 dalam	
penelitian	ini	berlangsung	singkat	disebabkan	
oleh	 kandungan	 serat	 serta	 ukuran	 partikel	
pakan.	 Lu	 (1982)	 melaporkan	 bahwa	
panjangnya	 partikel	 hay	 dapat	
mengakibatkan	 waktu	 istirahat	 rendah.	
Akibat	 dari	 kurangnya	 istirahat	 untuk	
mengendurkan	otot	pada	ternak	dikarenakan	
serat	 yang	 tinggi	 dan	 membutuhkan	
pengunyahan	 yang	 intensif	 dan	
membutuhkan	 lebih	 banyak	 waktu	 untuk	

ruminasi	 agar	 pakan	 lebih	 mudah	 dicerna	
sehingga	waktu	istirahat	lebih	singkat.	

Hasil	 analisis	 statistik	 menunjukkan	
bahwa	 pergantian	 ramput	 Bothriochloa	
pertusa	dengan	kangkung	dalam	ransum	tidak	
berpengaruh	 nyata	 (P>0,05)	 terhadap	 lama	
istirahat.	 Faktor	 utama	 yang	mempengaruhi	
lama	istirahat	pada	ternak	ruminansia	adalah	
lama	 total	 waktu	mengunyah	 (total	 chewing	
time)	 yaitu	 jumlah	 antara	waktu	makan	dan	
ruminasi	(Coleman	et	al.,2003).	Semakin	lama	
total	 waktu	 mengunyah	 maka	 akan	 sedikit	
waktu	 yang	 tersedia	 untuk	 istirahat.	 Dalam	
penelitian	 ini	 waktu	 makan	 relatif	 sama	
antara	 ternak	 yang	 mengkonsumsi	 rumput	
maupun	 kangkung	 dengan	 imbangan	 yang	
berbeda	 diantara	 perlakuan.	 Dengan	
demikian	 perbedaan	 lama	 istirahat	
disebabkan	 oleh	 lama	 ruminasi.	 Lamanya	
waktu	ruminasi	dikarenakan	ukuran	partikel	
pakan	 dan	 tingginya	 kandungan	 serat	
sehingga	waktu	istirahat	lebih	singkat.	

Penggantian	 rumput	 Bothriochloa	
pertusa	dengan	kangkung	dalam	penelitian	ini	
juga	tidak	mempengaruhi	(P>0,05)	frekuensi	
istirahat	 ternak	 kambing.	 Seperti	 yang	
dijelaskan	 sebelumnya	 bahwa	 lama	 waktu	
istirahat	 yang	 singkat	 dikarenakan	 lamanya	
waktu	 ruminasi.	 Lamanya	 waktu	 ruminasi	
dikarenakan	 besarnya	 partikel	 pakan	 dan	
tingginya	kandungan	serat	yang	 relatif	 sama	
sehingga	waktu	 istirahat	 lebih	 singkat,	 akan	
tetapi	 frekuensi	 istirahatnya	 tinggi.	 Hal	 ini	
diakibatkan	karena	 lamanya	waktu	ruminasi	
sangat	 mempengaruhi	 lama	 waktu	 istirahat	
sehingga	 frekuensi	 istirahat	 kambing	
meningkat.	
	
SIMPULAN	
	 Berdasarkan	 hasil	 dan	 pembahasan	
maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 perbedaan	
level	substitusi	rumput	Bothriochloa	pertusa	
dengan	kangkung	 tidak	mempengaruhi	 lama	
dan	 frekuensi	 makan,	 lama	 dan	 frekuensi	
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ruminasi,serta	 lama	 dan	 frekuensi	 istirahat	
pada	kambing	kacang.	
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